BAB I

PROSEDUR PRODUKSI WOOD LINE


1. Ruang lingkup

1.1. Penetapan Rencana Produksi (Master Planning)
1.2. Pemesanan Barang (Purchasing)
1.3. Persediaan Bahan Baku dan WIP (Inventory)
1.4. Pencatatatan dan Pelaporan Hasil Produksi (Reporting)

2. Tujuan

2.1. Untuk membantu konsistensi system dalam perencanaan material, pembelian, pengelolaan inventory dan pencatatan hasil produksi.

2.2. Membantu proses produksi dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

2.3. Menciptakan tertib administrasi, yang dapat menunjang proses pembuatan laporan persediaan, laporan keuangan dan untuk aktivitas perusahaan yang lainnya.

3. Definisi

Line Produksi Kayu, adalah bagian dari Divisi Manufaktur yang khusus memproduksi produk dari kayu yang bertujuan untuk menyediakan kebutuhan marketing (penjualan) dan kebutuhan internal produksi.

3.1. Penetapan Rencana Produksi, adalah rencana yang dibuat setiap bulan yang terdiri dari perencanaan produksi dan perencanaan kebutuhan barang.

3.1.1. Usulan Alokasi Sales(UAS) Wood Line, Usulan bagian Sales untuk pengadaan barang jadi kayu sebagai dasar pembuatan APS wood line.

3.1.2. Alokasi Produksi dan Sales Wood Line, Rencana Jumlah dan type produk yang dibuat untuk satu bulan ke depan berdasarkan UAS dari Marketing dan Permintaan Barang  dari Bagian PPIC.

3.1.3. RKB Wood Line, adalah rencana kebutuhan barang bulanan yang dibuat berdasarkan APS Wood line.

3.1.4. Delivery Schedule, Jadwal kedatangan Barang yang dibuat oleh MRP-PPIC untuk mengatur kedatangan barang sesuai dengan jadwal produksi yang dibuat.


3.2. Work In Process (WIP), adalah bahan baku setengah jadi hasil produksi suatu seksi.

3.3. Wood Line Finished Goods, hasil produksi wood line yang terdiri dari dua kategori yaitu:

3.3.1. barang jadi siap untuk dijual yang sudah ditransfer ke gudang assembling PPC 
3.3.2. komponen kayu yang sudah ditransfer ke gudang IC.


3.4. Barang Gagal, adalah barang-barang yang tidak lulus inspeksi QC, baik bahan mentah, WIP, atau pun barang jadi.  Barang gagal diklasifikasikan sbb :

· G1/Defective goods/Cacat 	: 
Barang gagal yang masih dapat digunakan, setelah ada proses perbaikan.

· G2/Spoiledge goods/rusak	:
Barang gagal yang sudah tidak dapat diperbaiki lagi, dan merupakan kerugian persediaan yang harus ditanggung perusahaan.


4. Ketentuan Umum

4.1. Wood Line, diperlakukan sebagai satu seksi Produksi, pencatatan hasil produksinya disamakan dengan proses seksi produksi lainnya, dilakukan bila ada transfer barang keluar dari Wood Line .

4.2. Pembuatan APS dan Rencana Produksi Bulanan wood line harus dibuat minimal 1 bulan sekali disamakan dengan prosedur yang mengatur pembuatan APS yang sudah ada.

4.3. Penetapan Produk Jadi harus diinformasikan kepada Bagian R&D  untuk disusun Nama Item Produk, Spesifikasi, termasuk di dalamnya penetapan BOM dan spesifikasi bahan bakunya. 

4.4. Routing proses Produksi harus dibuat oleh Bagian Line Wood, termasuk waktu proses, jumlah orang, dan mesin untuk menentukan kapasitas dan kebutuhan costing, sehingga menjadi kesatuan dalam system AX perusahaan.

4.5. Produk Wood Line, harus dibedakan menjadi Finished Goods (Produk yang siap dijual) dan komponen untuk bahan baku produk CINT lainnya.

4.6. Pembuatan master item produk jadi dan turunannya (item bahan Baku, BOM dan Route) mengacu kepada prosedur yang sudah ada.

4.7. Pelaporan proses produksi untuk barang jadi mengkuti prosedur AX yang sudah ada dilakukan oleh staf PPIC-PPC followupper.
 
4.8. Pelaksanaan perhitungan stock termasuk pencatatan mutasi persediaan dilakukan oleh Departemen PPIC untuk bahan baku, WIP dan barang Jadi yang belum dilangsir.


5. Wewenang dan Tanggung Jawab

5.1. Seksi Wood Line
5.1.1. Bertanggung Jawab dalam pembuatan APS berdasarkan UAS Bagian Sales (FG) dan atau SPB dari Bagian PPIC (WIP)
5.1.2. Bertanggung jawab dalam pembuatan Jadwal Produksi Bulanan sesuai dengan RPPJ dari Sales dan Jadwal dari Bagian PPIC.
5.1.3. Bertanggung jawab dalam perhitungan kapasitas line wood, routing dan penetapan proses produksi.
5.1.4. Membuat Rencana Kebutuhan Barang, berdasarkan Alokasi Produksi dan Sales.
5.1.5. Bekerja sama dalam penetapan spesifikasi material dengan R&D dan QC  dalam pembuatan BOM dan QC sheet.

5.2. Bagian R&D
5.2.1. Membuat Daftar Spesifikasi Komponen Wood (DSKW), Operating Production Chart (OPC) dan spesifikasi item untuk kebutuhan implementasi AX
5.2.2. Mengeluarkan Technical information untuk item produk

5.3. Bagian QC
5.3.1. Bagian QC, menetapkan standarisasi QC penerimaan dan QC proses sesuai dengan prosedur yang telah ada.
5.3.2. Melaksanakan proses QC penerimaan bahan baku, proses produksi dan barang Jadi.

5.4. Bagian PPIC
5.4.1. Membuat RKB berdasarkan APS dari Wood Line, pembuatan Jadwal kirim dan proses penerimaan material sesuai dengan prosedur yang telah ada.
5.4.2. Melaksanakan proses adminitrasi produksi yang meliputi pencatatan inventory dan hasil produksi di Wood Line.

5.5. Bagian Pembelian
Melaksanakan proses pembelian kebutuhan Wood line sesuai dengan prosedur pembelian yang sudah ada.

5.6. Bagian Accounting
Melakukan input item baru dan melaksanakan proses costing dengan AX.


6. P r o s e s

6.1. Proses Master Plan Wood Line
6.2. Proses Mastering Data AX wood Line
6.3. Proses Pemesanan Barang dan Followup Kedatangan Barang
6.4. Proses Pencatatan dan Pelaporan Hasil Produksi



6.1.  Proses Master Planning Wood Line 

6.1.1. Bagian Sales membuat Rencana Pengiriman Produk Jadi (RPPJ) Wood berdasarkan Alokasi Produksi dan sales (APS) Wood, dan menyerahkannya ke Bagian Wood.

6,.2.2. Bagian PPIC membuat perencanaan Kebutuhan Barang (RKB) komponen wood.

6.1.3. Bagian line Wood menerima APS, RPPJ dan RKB Wood sebagai dasar untuk membuat Rencana Produksi Bulanan (RPB) Wood.	

6.1.4. RPB Wood diinput ke dalam MD-AX untuk proses master Planning, menghitung kebutuhan bahan baku, rencana Kedatangan Barang dan jadwal produksi.

6.1.5. Bila modul master planning belum dijalankan maka fungsi no.6.1.4 dijalankan oleh PPIC sesuai dengan prosedur yang sudah ada, sedangkan RPB diinput ke AX sebagai dasar pembuatan Purchase Oder (PROP) dan Report As Finished (RAF).

6.2.  Proses Mastering Data Wood Line di AX

6.2.1. Setiap ada produk Wood baru, diserahkan ke R&D untuk dibuatkan item product DSKW (sudah termasuk spesifikasi Materialnya) dan OPC nya.

6.3.1. Bagian R&D menyerahkan DSKK dan OPC ke bagian PPIC, untuk di input ke AX, sedangkan nama item yang belum ada di AX, dibuatkan Surat Permohonan input Baru (SPIB) ke bagian Accounting,

6.3.3. Bagian Wood mengupdate Route Produksi untuk kebutuhan Pembuatan Tarif.  dan memberikan informasi ke bagian PPIC setiap ada perubahan.

6.2.4. Perlu di Definisikan nama Line dalam AX sebagai satu seksi produksi yang mensuply kebutuhan barang jadi untuk sales dan kebutuhan bahan baku/WIP untuk line Produksi Kursi/Bed. 

6.3.  Proses Pemesanan Barang

Untuk kebutuhan barang yang sesuai dengan RPB (terencana) sudah dijelaskan dalan point 6.1.  Sedangkan untuk kebutuhan non RPB(tidak terencana) maka Bagian Wood Line membuat Surat Permintaan Barang (SPB) diserahkan ke Bagian PPIC, untuk ditindaklanjuti pemesanan dan kedatangan barangnya

6.4. Proses Pencatatan dan Pelaporan Hasil Produksi

Sama dengan proses pencatatan dan pelaporan produk kursi dan Bed (lihat di buku manual prosedur Bab Inventory) 
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